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Abstrak 

Serni Yolanda, “Analisis Tradisi Seda dengan Menggunakan Pendekatan 

Poskolonial dan Implikasinya bagi Keluarga di Gereja Toraja Mamasa Jemaat Elim 

Salutambun” (dibimbing oleh Dr. Frans Paillin Rumbi, M.Th dan Merlin Brenda 

Angelin Lumintang, M.Th). 

Gereja Toraja Mamasa jemaat Elim Salutambun, memiliki suatu tradisi 

yang disebut dengan tradisi seda. Tradisi ini merupakan hal buruk yang dialami 

oleh seseorang ketika tidak taat kepada orang tua dalam hal apapun. Namun 

tradisi ini masih dipengaruhi oleh pemikiran kolonial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implikasi tradisi seda bagi keluarga di Gereja Toraja 

Mamasa Jemaat Elim Salutambun. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kualitatif jenis fenomenologi. Tujuannya yaitu untuk mencari makna 

dalam suatu peristiwa. Dalam hal ini makna dalam tradisi seda itu sendiri. Tempat 

penelitian yaitu Gereja Toraja Mamasa Jemaat Elim Salutambun. Sumber data 

yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu studi lapangan 

melalui wawancara. Teknik analisis data reduksi data, display data, dan 

kesimpulan. Cara untuk menguji validitas data yaitu member check. Oleh karena 

itu penelitian ini tentu memberikan kesimpulan bahwa tradisi seda sangatlah 

memberikan pengaruh bagi jemaat di Gereja Toraja Mamasa Jemaat Elim 

Salutambun, terutama dalam keluarga terkhusus bagi relasi antara orang tua dan 

anak. Tradisi seda masih dipengaruhi oleh pemikiran kolonial, karena ada unsur 

yang terkandung dalam tradisi seda masih dipengaruhi oleh kebiasaan kolonial. 

Kata Kunci : Tradisi Seda, Poskolonial, Kolonial, diskriminasi, ketidakadilan. 
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Abstract 

The Toraja Mamasa Church, the Elim Salutambun congregation, has a tradition 

called the Seda tradition. This tradition is a bad thing that is experienced by 

someone when they disobey their parents in any case. However, this tradition is 

still influenced by colonial thinking. This study aims to describe the implications of 

the Seda tradition for families in the Toraja Mamasa Church of the Elim 

Salutambun Congregation. The research method used is a phenomenological type 

qualitative method. The goal is to find meaning in an event. In this case the meaning 

is in the seda tradition itself. The place of research is the Toraja Mamasa Church of 

the Elim Salutambun Congregation. Data sources are primary and secondary data. 

The data collection technique is field study through interviews. Data analysis 

techniques data reduction, data display, and conclusions. The way to test the 

validity of the data is member check. Therefore, this research certainly provides the 

conclusion that the seda tradition has a great influence on the congregation in the 

Toraja Mamasa Church, Jemaat Elim Salutambun, especially in families, especially 

for the relationship between parents and children. The Seda tradition is still 

influenced by colonial thinking, because there are elements contained in the Seda 

tradition which are still influenced by colonial customs. 

Key Words : Seda Tradition, postcolonial, colonial, discrimination, 

injustice.  
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